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PPKM di DIJ Kini
Turun ke Level 2

JOGIA, Radar Jogja - Penerapan
Pemberlakuan Pembatasan Ke-

BMGKiT giatan Masy
BERSAMA

rakat (PPKM) di
DIJ mengalami
penurunan le-
vel. Dari sebe-
lumnya level 3
‘menjadilevel 2
per 18 Oktober hingga 1 November
2021 mendatang.

Menanggapi penurunan level
ini, Gubernur Hamengku Buwo-
no X meminta masyarakat untuk
tidaklengah dalam mewaspadai
potensi penularan Covid-19.
Sebab, penularan Covid-19 belum
sepenuhnya hilang

» Baco HB X...Hol 3

HB X: Prokes
Jangan Kendor!

5

PPKM DU turun

ke level 2. Tempat wisata diperbolehkan buka namun dengan persyaratan.

B X: Prokes Jangan Kendor!

Mel;

nkan juga
g jika

untuk keperluan tra

tanpa gejala)-nya. Kalau nggak
perlu, nggak usah pergi; ujarnya

kan tempat wisata dibuka.
Namun, destinasi wisata itu
wajib aplika

hal 1 j Jumat pukul 12.00 sampai Minggu ~ ekonomi di Kota
wisatawan di DIJ. Sejumlah pukul 18.00 waktu setempat.  Jogja perlahan

. kese. pe- ,Hu-  Termasuk objek wisata boleh
hatan, karena bagaimana pun  merintah pusat pada PPKM - masdan DijDitya  dibuka dengan

i Level 2i jzin-  Nanaryo Aji em-  Wali Kota Jogja Haryadi Suyu-

mulai ada pelong-
garan. Ini menjadi kesempatan
i

Inmendagri PPKM itu dengan

19/10).

Sebelumnya, gubernur ber-
harap PPKM di DIJ tidak menga
i lakhawa

PeduliLindungi dan menerapkan

DIJ. Intinya, Pemprov DIJ siap
In-

i (HS) objek-ob-
jek wisata ditargetkan bisa di-
buka pada penerapan PPKM
Level 2. Tentunya sesuai dengan

kin suli PPKM

12tahy

in

mendagri tersebut. “Pergubnya

kan mengacu Inmendagri. In-
i

mengalami penurunan level.
Namun pemerintah menurun-
kanlevel PPKM DI, menyusul
upaya penanganan Covid-19
terus membaik. "Sudah ada
keputusan, ya sudah tandasnya.

Hingga saat ini Pemprov DIJ
belum drkan kebijakan

masuk di tempat wisata yang
aplikasi

pat wisata boleh buka dengan

PeduliLindungi dengan syarat
didampingi orang tua. Selain
itu, pemda juga diminta mene-
rapkan skema ganjil-genap di
sepanjang jalan menuju dan
darilokasi  mulai

PeduliLindungi’ tandas Ditya.

Malioboro Jadi
Fokus Utama
Menyusul penurunan PPKM

kelevel2, egiatan

inijuga
untuk mencegah adanya po-
tensi kehilangan pendapatan
asli daerah (PAD).

"Kalau wisata sekarang, harapan
saya ya dibuka sesuai dengan
aturannya. Kalau tidak boleh
buka, otomatis yang masuk gra-
tis. Itu potensi kehilangan PAD.
Kalau ditutup, juga kehilangan
potensi’ kata HS di Hotel Grand

MULAI RAMAL:
Pengunjung melintas di
depan gerbang Gedung
ung, Jogja, kemarin
(19/10). PPKM DUJ turun
ke level 2. Tempat
wisata diperbolehkan
buka namun dengan
persyaratan yang harus
dipenuhi.

i A
o,

in (19/10).

pundip
dapatan yangselamaini kontrak-
i akibat pagebluk korona.
Selama PPKM Level 3 saja
objek wisata sudah mulai di-
banjiri wisatawan. Dicontohkan
Bantul yang punya pantai Pa.
ranguritis, akhirnya wisatawan
masuk destinasi secara gratis.
Diklaim itu bisa berpotensi ki
hilangan PAD dari Rp 40 miliar
menjadi hanya Rp 15 miliar.

Kaster
"Saya terus terang merasa
deg-degan. Memang turun level
suatu yang wajar. Tapi hakekat-
nya kita tetap menjaga prokes,
tidak lantas lengah jelasnya.
Meskipun PPKM turun level,
Pemkot Jogja

wadi (HP) mengatakan, samy
saat ini belum bisa memastikan
destinasi mana yang siap ber
operasi kembali selama PPKM
Level 2 ini. Hany

memang menjadi fokus utama
bagijajaran pemkot terkait mulai
ramainya kunjungan & end,
Tetapi, pusat bisnis dan ekonomi

, Malioboro

penjagaan ketat seperti pada
level 3. Termasuk perlu keha-
ti-hatian dalam membuka ke-
giatan yang berpotensiterjadinya
kerumunan, agar tidak lagi ada
penularan virus yang masif.
Seluruh warga dan instansi

PeduliLindungi. Maka aplikasi
Jogja Smart Service (JSS) wajib
di-download oleh pengunjung
"Didalamnya (JSS) nanti ada
fitur Peduli Jogja untuk menge-
lola atau mengatur aktivitas di
Malioboro. Ini terkait pemba

"Dibuka
bisa mengakes

Tapitidak memberikan kontribu-
sikepada PAD. Sementara dibu-
ka,

jaga DI dan K
untuk mematuhi tiga hal: vak-
sinasi, mobilitas dan prokes.
E masih

dan batas parkir selama tiga
jam,” katanya di Kompleks Ba
lai Kota Timoho.

bagaimana it

adada

liob mem.

menyebar. seolah-olah

jaga,” ujar HS.
tifikat CHSE dan aplikasi
PeduliLindungi penting dimili
setiap destinasi wisata. Ini sudah
menjadi mutlak. Tidak semata
mata aplikasi itu sebagai bukti

sudah tidak ada Covid-19, ke
mana-mana tidak pakai masker
dan kumpul-kumpul. Itu yang
mesti kita jaga,” tandasnya

m
peroleh QR Code PeduliLindu
ngi seperti objek wisata lain
Sehingga, agar m
seluruh pengunjung terskrining,
mau tidak mau mengembang-
kan layanan aplikasi buatannya

astikan

orang tersebut

Terpisah, Ketua Harian Satgas
4-19 Kota Jogj
y 8

sendiri 2/)

Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut

1. Dinas Kesehatan
2. Sat Pol PP
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